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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Setiap investor pasti ingin memperoleh tingkat pengembalian yang tinggi dari investasi yang dilakukannya.

Untuk itu mereka akan berhati ? hati dalam memilih suatu keputusan mengenai dimana ivestasi akan

ditempatkan. Semakin baik kinerja dari perusahaan maka diharapkan perusahaan tersebut akan lebih baik

dalam usaha meningkatkan kekayaan pemegang sahamnya. Tetapi bagaimana cara mengukur kinerja suatu

perusahaan kembali kepada masing ? masing investor untuk memilih salah satu dari sekian banyak metode

penilaian perusahaan. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menilai apakah kebijakan manajemen

telah memberikan nilai tambah bagi pemegang saham adalah metode Economic Value Added (EVA) yang

dikembangkan oleh G. Bennet Steward dan Joel M. Stern. EVA adalah suatu konsep yang berusaha

menjembatani kesenjangan antara perhitungan Laba (Rugi) atas dasar akuntansi dengan nilai pemegang

saham yang sebenarnya (true shareholder value). Konsep ini didasari oleh konsep residual income yang

didefinisikan sebagai operating profit dikurangi dengan capital charges. Dalam karya akhir ini, penulis akan

menggunakan metode Economic Value Added (EVA) untuk menilai kinerja cabang PT Sumber Alfaria

Trijaya (Alfamart), sebuah perusaahaan yang bergerak dalam industri perdagangan, dan menyarankan

strategi yang dapat ditempuh untuk meningkatkan penciptaan nilai pemegang saham.Dari hasil analisis

karya tulis ini akhirnya ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 1. Selama periode 2002 ? 2004

perusahaan telah berhasil memperoleh tingkat laba bersih yang semakin besar. Namun bila kinerja cabang

hanya mendasar pada perhitungan Laba (Rugi) dan atau pertumbuhan tanpa mempertimbangkan faktor

shareholder value dapat menyebabkan cabang mengorbankan shareholer value untuk mengejar pertumbuhan

yang tinggi. 2. Perhitungan EVA untuk seluruh cabang Alfamart menunjukkan hasil yang berbeda dengan

perhitungan laba bersih. Hasil EVA yang negatif menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu

memberikan nilai tambah yang positif sesuai harapan pemegang saham. 3. Strategi yang dapat digunakan

oleh cabang agar diperoleh EVA yang positif adalah melakukan efisiensi dengan menghilangkan non value

added activities sebagai penyebab besarnya biaya overhead, meningkatkan nilai bagi pelanggan dengan

kualitas pelayanan yang lebih baik, dan brand equity yang lebih kuat. Atas dasar kesimpulan diatas, penulis

menyarankan penggunaan EVA sebagai indikator kinerja tambahan atas indikator kinerja yang telah

digunakan selama ini, dan agar EVA sebagai indikator kinerja dapat efektif, maka sistem kompensasi dan

rewarding system dapat dikaitkan dengan kinerja cabang menurut EVA. Pada level operasional, cabang

perlu lebih kreatif dalam menemukan cara ? cara untuk meningkatkan customer value. Selain itu cabang

juga harus selekif dalam mengevaluasi pembukaan toko ? toko baru jangan sampai pembukaan toko tersebut

menyebabkan shareholder value destruction.
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